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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan 
promosi jabatan terhadap kinerja karyawan pada Perguruan Sudirman. 
Populasi dalam penelitian yaitu karyawan Perguruan Sudirman yang 
berjumlah 250 orang dengan teknik penentuan sampel Propability 
sampling dengan cara menggunakan rumus Slovin sehingga sampel dalam 
penelitian ini yaitu 71 orang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian analisis regresi sederhana yaitu Y = 4.108 + 0.417X1 + 0.226X2 
+ e yang menjukkan pendidikan dan promosi jabatan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan secara parsial dan simultan 
variabel pendidikan dan promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di Perguruan Sudriman. Sedangkan hasil 
koefisien determinasi (R2) sebesar nilai regresi korelasi sebesar 0.636, 
artinya secara bersama-sama pendidikan dan promosi jabatan berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman mampu 
menjelaskan pada taraf yang erat dan positif. Kemudian koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0.342 (34.2%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
52,4 % variasi variabel terikat yaitu pendidikan dan promosi jabatan pada 
model dapat menjelaskan kinerja sedangkan sisanya sebesar 65.8% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
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PENDAHULUAN 
Secara eksternal perusahaan harus memahami segala perubahan atau kondisi yang 

ada di luar lingkungan perusahaan (Suliani & Universitas, 2022). Misalnya perubahan strategi 
bersaing diantara perusahaan lainnya dalam meraih pangsa pasar yang ada (Banuari, 2023). 
Sedangkan secara internal perusahaan harus dapat menilai segala perubahan yang ada 
didalam perusahaan (I. L. Nasib, 2021). Misalnya peralatan yang dimiliki perusahaan, sumber 
modal yang tersediaa, persediaan bahan baku untuk proses produksi serta kondisi karyawan 
(Syaifuddin, 2022). Jika kita amati bahwa karyawan ini lebih bersifat statis selalu berubah 
dengan perubahan kebijakan atau keputusan dari manajemen (H. A. H. S. R. Nasib, 2022). 
Jika hal ini dirasakan oleh karyawan tidak sesuai dengan harapan maka karyawan bisa keluar 
atau bekerja tidak dengan maksimal (Nofriza, 2022). 

Karyawan merupakan aset perusahaan yang harus dilatih dan dikembangkan secara 
baik sesuai dengan prosedur yang ada di perusahaan tersebut (Z. L. J. I. E. N. A. Fadli, 2023). 
Apabila hal ini tidak terlaksana dengan baik jelas akan membuat karyawan tidak nyaman 
dalam bekerja (Pebri, 2020). Sehingga pada akhirnya kinerja karyawan akan menurun 
dengan secara perlahan-lahan (J. Z. L. I. E. N. A. Fadli, 2021). Karyawan yang bekerja dengan 
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kinerja yang baik sesuai dengan standar operasional perusahaan ini sebaiknya diberikan 
kesempatan untuk dapat berkembangan menduduki posisi yang strategis dalam mencapai 
tujuan perusahaaan (I. L. Nasib, 2020). 

Perusahaan yang memiliki karyawan dengan kinerja lebih, maka perusahan tersebut 
telah mampu memberikan segala kebijakan atau keputusan yang sesuai dengan prosedur 
serta memang benar-benar kebijakan tersebut dapat membuat karyawan dan perusahaan 
secara bersama-sama merasakan pengaruh dari kinerja yang ada (Amelia, 2018). Bagi 
perusahaan jelas karyawan yang memiliki kinerja yang maksimal sesuai dari harapan 
perusahan ini membuat manajemen dapat merealiasasikan segala strategi yang 
direncanakan (N. Martin, 2018)(Tambunan, 2019). Sedangkan bagi perusahaan dengan 
kinerja yang ada karyawan berhadap mendapatkan balas jasa atas semua pekerjaan yang 
telah ia kerjakan sesuai dari harapan perusahaan (Pranata, 2020)(S. C. A. Fadli, 2020). 
Misalnya upah, insentif atau kesempatan untuk mendapatkan pomosi jabatan (A. Rivai, 
2021)(A. Hou, 2020).  

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu diantaranya pendidikan 
yang dimiliki karyawan dan promosi jabatan yang ada didalam perusahaan (Setha, 
2022)(Tarman, 2020). Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan seorang dalam meningkatkan tarap hidupnya. Dengan pendidikan yang semakin 
baik maka seorang karyawan akan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dari 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang semakin baik 
maka karyawan akan memiliki ketrampilan dan kamampuan yang baik sesuai dengan bidang 
yang ia tekuni. Sehingga karyawan yang berpendidikan tinggi ini akan dapat dengan cepat 
untuk beradaptasi dengan lingkungan kerjanya dalam mengerjakan beban dan tanggung 
jawabnya sebagai karyawan pada perusahaan tersebut. 

Pendidikan tidak hanya secara formal tapi juga ada yang secara non formal. Pendidikan 
sangat menentukan keberadaan kita pada suatu instansi ataupun organisasi yang kita geluti, 
tentunya ini akan bermuara pada pengembangan karir dan posisi penting untuk dapat 
dipromosikan. Dengan adanya pendidikan dalam suatu perusahaan maka akan 
mempengaruhi suatu promosi jabatan dengan melihat kinerja karyawan tersebut. Dalam 
menghadapi arus globalisasi sumber daya manusia memegang peranan yang sangat 
dominan dalam aktivitas atau kegiatan perusahaan. Berhasil atau tidaknya perusahaan 
mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya sangat tergantung pada kemampuan 
sumberdaya manusianya (karyawan) dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Bonde, 2020)(Azis, 2021)(Imelda, 2021). 

Sedangkan promosi jabatan merupakan proses kegiatan pemindahan pegawai atau 
karyawan, dari satu jabatan atau tempat kepada jabatan atau tempat lain yang lebih tinggi 
serta diikuti oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan yang 
diduduki sebelumnya (Hasibuhan, 2015). Dan pada umumnya promosi yang diikuti dengan 
peningkatan income serta fasilitas yang lain. Pelaksanaan promosi jabatan dimaksudkan 
untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan agar mau bekerja dengan perilaku kerja yang 
baik sesuai dengan yang dikehendaki oleh perusahaan guna meningkatkan produktivitas 
kerja perusahaan dan menjamin keberhasilan perusahaan tersebut di dalam mencapai 
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sasarannya, dimana harus terdapat keseimbangan antara faktor individu dan faktor 
organisasi yang menjadi tempat bagi pegawai tersebut bernaung dan bekerja. Apabila 
kinerja pegawai tinggi, maka dengan sendirinya akan berpengaruh pada kinerja perusahaan 
atau organisasi, dengan demikian perusahaan atau organisasi dapat bersaing dalam dunia 
kerja yang semakin ketat seperti sekarang ini. Masalah promosi jabatan tidak lepas dari 
perhatian seorang pimpinan atau atasan. 

Seorang pemimpin dapat memberikan penghargaan untuk pelaksaan kerja yang baik 
bahkan lebih baik dari sebelumnya dengan kenaikan jabatan, karena dengan adanya promosi 
jabatan yang di berikan seorang pimpinan atau atasan berhubungan erat dengan 
keberhasilan seseorang, organisasi atau masyarakat dalam mencapai tujuannya. Promosi 
sebagai upaya untuk perbaikan dan merupakan upaya strategi yang harus dilakukan oleh 
instansi. Pada umumnya setiap perusahaan menghendaki agar para karyawannya dapat 
memberikan potensi kerja yang tinggi didalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu 
perusahaan selanjutnya harus berupaya untuk menciptakan kondisi-kondisi tertentu agar 
karyawan dapat bergairah dalam melakukan pekerjaannya. Salah satunya adalah dengan 
melakukan promosi jabatan yaitu untuk meningkatkan semangat kerja karyawan.  

Promosi jabatan adalah apresiasi atau penghargaan dari perusahaan kepada karyawan, 
sehingga karyawan merasa berharga dan akhirnya karyawan akan menunjukkan semangat 
dan prestasi kerja yang lebih baik.jika promosi jabatan direalisasikan kepada karyawan yang 
berprestasi tinggi maka akan memberikan rangsangan bagi para karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa promosi jabatan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Ballian, 2020)(Udina, 2020)(Handiman, 
2020). 

METHOD 
Melalui proses pendidikan dapat mengembangkan aptitude (kecerdasan, bakat dan 

ketangkasan) dan Atitude (kepribaadian). Aptitude diartikan sebagai kapasitas untuk 
berprestasi dikemudian hari, kecakapan bakat dan kempuan emosional. Karyawan yang 
memiliki pendidikan yang lebih baik maka akan dapat memberikan lesempatan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik pula (Siagian, 2015). Menurut (Sedermayanti, 2013) 
menyatakan bahwa "Pendidikan adalah proses pengalihan pengetahuan secara sistematis 
dari seorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh para ahli". 
Sedangkan menurut (T. Hani Handoko, 2012) menjelaskan "Sikap merupakan kemampuan 
untuk belajar cepat dan mencapai prestasi dalam bidang tertentu". Sedangkan menurut 
(V. Rivai, 2014) menyatakan bahwa "Pendidikan merupakan pada dasarnya 
merupakan sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan karyawan, karena ilmu 
pengetahuan selalu berubah dan berkembang dari masa ke masa mengikuti tuntutan 
perkembangan dan hasil penemuan serta penelitian". Menurut (Priansa, 2017) 
menyatakan bahwa “Pendidikan Suatu  kegiatan  untuk  memperbaiki  kemampuan  
karyawan  dengan  cara meningkatkan pengetahuan dan pengertian karyawan tentang 
pengetahuan umum termasuk peningkatan penguasaan teori dan keterampilan mengambil 
keputusan dalam menjalankan suatu pekerjaan tertentu pada organisasi perusahaan.”  

Menurut (Alex S. Nitisemito, 2013) mendefinisikan "Promosi adalah proses 
pemindahan karyawan dari satu jabatan ke jabatan lain yang lebih tinggi yang selalu 
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diikuti oleh tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi pula dari jabatan yang 
diduduki sebelumnya.” Menurut (Siagian, 2015) mendefinisikan promosi adalah apabila 
seseorang dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih 
besar, tingkatan hierarki jabatan lebih tinggi dan penghasilannya pun lebih besar. 
 Landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi adalah kinerja. Jika tidak ada 
kinerja maka seluruh bagian organisasi maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai (T. Hani 
Handoko, 2012). Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemimpin atau manajer. 
Sumber daya manusia sagat penting bagi perusahaan atau organisasi dalam mengelola, 
mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk 
tercapainya tujuan (Malayu Hasibuhan, 2015). Sumber daya manusia merupakan salah 
satu faktor produksi potensial, secara nyata. Faktor produksi manusia bukan hanya 
bekerja secara fisik saja akan tetapi juga bekerja secara fikir (K. N. S. C. B. B. G. M. A. Hou, 
2021). Optimalisasi sumber daya manusia menjadi titik sentral perahtian organisasi 
dalam meningkatkan kinerja pegawai (Wibisono, 2022). Sehingga dapat dikatakan 
sumber daya manusia adalah sumber yang sangat penting atau faktor kunci untuk 
mendapakan kinerja yang baik (Sulaiman, 2022). Kinerja merupakan perilaku organisasi yang 
secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa (Rendi, 
2019). Informasi tentang kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting di 
gunakan untuk mengevaluasi apakah proses kerja yang dilakukan organisasi selama ini 
sudah sejalan dengan tujuan yang di harapkan atau belum (Iqbal, 2019). Akan tetapi dalam 
kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak jarang ada yang 
mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya (Mardikaningsih, 2020). Kinerja 
sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu 
organisasi yang di pengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
periode waktu tertentu (Laing, 2021). 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut (Rusiadi, Nur Subiantoro, 
2014) menjelaskan “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variebel atau lebih, 
dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala”. 
Populasi dan sampel 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini karyawan Perguruan Sudirman 
yang berjumlah 250 orang. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel sacara 
Propability sampling dengan cara random sampling. Penentuan dengan teknik random 
sampig merupakan sampling dimana eleman-eleman sampelnya ditentuka atau dipilih 
berdasarkan nilai probabilitas dan pemilihannya dilakukan secara acak dengan 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :  

( )2)(1 eN

N
n

+
=  

n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = tingkat kesalahan. 
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Tingkat kesalahan ditetapkan 10%.  
Berikut perhitungannya ukuran sampelnya : 

( )21.02501

250

+
=n      

5,691

250

+
=n  

3,5

250
=n   

n = 71,42 dibulatkan menjadi 71. Jadi penelitian ini mengambil 71 responden.  
 
Sumber Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data peneliti melakukan metode pengumpulan dengan dengan sumber 
data primer. Menurut Supranto (2006:239) data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui angket, 

wawancara dan observasi. 
2. Data Sekunder yaitu data-data yang mendukung data primer, yang diperoleh dari 

peraturan-peraturan dan dokumen yang berkaitan dengan hal-hal yang diteliti. 
Teknik Pengumpulan Data  
Adapun dalam memperoleh data-data, informasi dan keterangan peneliti melakukannya 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu data-data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil pengamatan langsung 

terhadap kegiatan yang dilakukan dilapangan. 
2. Interview, yaitu data-data yang dikumpulkan diperoleh dengan cara melakukan 

komunikasi langsung dengan obyek penelitian. 
3. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan membuat suatu daftar pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti kepada pegawai. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 
berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bebas X 
dengan variabel terikat Y, yang dinyatakan dengan persamaan: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
Y    = Kinerja karyawan 
a     = konstanta 
b1b2  = koefisien regresi  
X1   = Pendidikan  
X2   = Promosi Jabatan 
e     = error term 
 

RESULT AND DISCUSSION 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Data 
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Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk menganalisis 
apakah syarat persamaan regresi sudah dipenuhi atau belum dengan melihat gambar p-plot. 
Output dari uji normalitas data adalah berupa gambar visual yang menunjukkan jauh-
dekatnya titik-titik pada gambar tersebut dengan garis diagonal. Jika data berasal dari 
distribusi normal, maka nilai-nilai sebaran data yang tercermin dalam titik-titik pada output 
akan terletak di sekitar garis diagonal. Sebaliknya, jika data berasal dari distribusi yang tidak 
normal maka titik-titik tersebut tersebar tidak di sekitar garis diagonal (terpencar jauh dari 
garis diagonal).  

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pada gambar di atas bisa dikatakan 
tersebar di sekeliling garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis diagonal). Hasil ini 
menunjukkan bahwa data yang akan di-regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
dapat dikatakan bahwa persyaratan normalitas data bisa dipenuhi.  
Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana antar variabel bebas saling 
mempengaruhi sangat kuat. Persamaan regresi ganda yang baik adalah persamaaan yang 
bebasa dari multikolonearitas. Ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam sebuah model 
regresi dapat dideteksi dengan nilai VIF (variance inflactor factor) dan nilai toleransi 
(tolerance). Suatu model regresi dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas jika 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai nilai tolerance di atas 0,01. Dalam 
model regresi ini, hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Multikonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.108 2.398  2.176 .033   

x1 .417 .072 .588 6.164 .000 .976 1.025 
x2 .226 .078 .361 3.227 .000 .976 1.025 

a. Dependent Variable: y       
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 Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 1 menunjukkan nilai VIF dan tolerance 
semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai VIF ketiga variabel tersebut yang besarnya kurang dari 10, dan nilai tolerance jauh 
melebihi angka 0,01 (Ghozali, 2007:26). Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model 
regresi ini seluruh variable bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas.  
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur, maka telah 
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak 
teratur maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari pelaksanaan uji heteroskedastisitas 
terlihat pada Gambar 2 berikut ini: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan 
bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model 
regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel 
yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homokedastis. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi maka 
digunakan untuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi konstanta dan koefisien-
koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. 
Persamaan regresi yang telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS 
dilakukan pengolahan data sehingga didapat persamaan akhir sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan

t) 
4.10

8 2.398 
 

2.176 .033 
  

x1 .417 .072 .588 6.164 .000 .976 1.025 
x2 .226 .078 .361 3.227 .000 .976 1.025 

a. Dependent 
Variable: y 

      

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini 
adalah :  
Y = 4.108 + 0.417X1 + 0.226X2 + e 
1. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 4.108 dapat diartikan jika 

variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel 
diluar model tetap akan meningkatkan kinerja sebesar 4.108 satuan atau dengan kata 
lain jika variabel pendidikan dan promosi jabatan tidak ditingkatkan, maka kinerja masih 
sebesar 4.108 satuan.  

2. Nilai besaran koefisien regresi β1 sebesar 0.417 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel pendidikan (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika pendidikan mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,518 satuan. 

3. Nilai besaran koefisien regresi β2 sebesar 0.226 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
promosi jabatan (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketika promosi jabatan mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0.226 satuan. 

Uji Parsial (Uji t) 
Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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 Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constan
t) 

4.10
8 2.398 

 
2.176 .033 

  

x1 .417 .072 .588 6.164 .000 .976 1.025 
x2 .226 .078 .361 3.227 .000 .976 1.025 

a. Dependent 
Variable: y 

      

 
Dari Tabel 3 di atas diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Nilai Signifikansinya untuk variabel budaya kerja (0,000) lebih kecil dibandingkan dengan 
dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 6.164 (n-3=71-3=68) > t tabel 1,6675. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima. Ha untuk variabel pendidikan. 
Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. 

2. Nilai Signifikansinya untuk variabel promosi jabatan (0,000) lebih kecil dibandingkan 
dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3.227 (n-3=71-3=68) > t tabel 1,6675. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima. Ha untuk variabel 
promosi jabatan. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel promosi jabatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. 

Uji Simultan (Uji F) 
 Hasil pengujian uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini :  

Tabel 4. Hasil Uji F Hipotesis 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 345.511 2 172.756 39.831 .000a 
Residual 292.348 68 4.299   
Total 637.859 70    

a. Predictors: (Constant), x2, x1     
b. Dependent Variable: y     

 
 Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000. Dimana 
disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai F hitung = 39.831 > F 
tabel 3,13 (df1= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n–k (n-k=71-3=68). Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu pendidikan dan promosi jabatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. 
Koefisien Determinasi(R2) 
 Nilai koefisien determinasi (R2) dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 
variabel bebas yang terdiri dari pendidikan dan promosi jabatan berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada 
Tabel 5 Berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .636a .342 .528 2.07346 
a. Predictors: (Constant), x2, x1  
b. Dependent Variable: y   

 
 Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0.636, artinya secara 
bersama-sama pendidikan dan promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
kinerja Pada Perguruan Sudirman mampu menjelaskan pada taraf yang erat dan positif. 
Kemudian koefisien determinasi (R2) sebesar 0.342 (34.2%). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa 34.2 % variasi variabel terikat yaitu pendidikan dan promosi jabatan pada model 
dapat menjelaskan kinerja sedangkan sisanya sebesar 65.8% dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar model. 
Pengaruh Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (Arcanita, 2020)(Alfarisi, 2019)(Rifai, 
2021)(A. Fadli, 2020a)(Pahlan, 2021) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja. Sehingga hal ini sebaiknya harus 
diperhatikan oleh manajemen Perguruan Sudirman dalam memilih karyawan yang sesuai 
dengan pendidikan degan kebutuhan pekerjaan yang ada didalam perusahaan. Jika hal ini 
tidak dilakukan dengan baik maka dapat dipastikan bahwa karyawan nantinya akan bekerja 
dengan kinerja yang tidak maksilmal. Menururt (N. A. F. A. H. V. W. S. Martin, 2021) karyawan 
akan sulit untuk mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidag keahliannya. Jika 
memang bisa tentu karyawan akan membutuhkan waktu beradaptasi dengan pekerjaan 
barunya (Yanuarisa, 2022). 
Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian (A. Fadli, 2020b)(Hartati, 
2022)(Syahputra, 2022) yang menyatakan variabel promosi jabatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terhadap kinerja Pada Perguruan Sudirman. Selanjutnya sebaiknya harus 
diperhatikan oleh manajemen Perguruan Sudirman dalam memberikan promosi jabatan 
sesuai dengan kinerja karyawan. Menururt (A. F. Nasib, 2020) Jika promosi jabatan 
didasarkan hanya berdasarkan titipan dari para atasan maka hal ini akan membuat karyawan 
yang seharusnya berhak mendapatkan promosi akan lebih bersifat masa bodoh terhadap 
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kinerja yang dimilikinya. Sehingga ia akan bekerja dengan sesuka hatinya serta akan sulit 
untuk membuat perusahaan memiliki karyawan yang loyal terhadap pekerjaan.  

 
CONCLUSION 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan terhadap kinerja karyawan pada 
Perguruan Sudirman. Sehingga hal ini ketika pendidikan ditingkatkan maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan, Terdapat pengaruh positif dan signifikan promosi jabatan 
terhadap kinerja karyawan pada Perguruan Sudirman. Sehingga hal ini ketika promosi 
jabatan ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pendidikan dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan pada Perguruan 
Sudirman. Sehingga hal ini ketika pendidikan dan promosi jabatan ditingkatkan maka akan 
meningkatkan kinerja karyawan. Saran pengembangan Penelitian adalah Variabel 
pendidikan dan promosi jabatan sebaiknya terus ditingkatkan pada Perguruan Sudirman, 
karena kedua variabel tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam menjalankan 
aktivitas pekerjaannya. Sebaiknya manajemen Perguruan Sudirman mengevaluasi sejauh 
mana pelaksanaan peraturan yang ada khususnya dalam proses perekrutan karyawan yang 
berdasarkan kebutuhan perusahaan pada pendidikan karyawan serta proses pemberian 
promosi jabatan. Hal ini jangan sampai dipandang promosi jabatan dipandang sebatas hanya 
kedekatan dengan para pimpinan perusahaan. Perguruan Sudirman sebaikan terus 
melakukan penelitian lanjutan dalam upaya untuk terus meningkatkan kinerja karyawan. Hal 
ini agar Perguruan Sudirman memiliki karyawan yang bekerja dengan kinerja yang 
diharapkan dalam merealisasikan rencana kerja yang telah dibuat dalam mencapai visi dan 
misi Perguruan Sudirman. 
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